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abstrak—Jurnal ini menyajikan materi peranan sastra sebagai wadah penyampaian unsur nilai sosial dan moral. Penelitian ini bertujuan untuk menyampaikan bahwa sastra berperan penting dalam penyampaian pesan dan sebuah sarana bagi setiap orang untuk menyampaikan maksut dan pemikiranya baik lewat media sosial maupun media cetak. Jenis metode penelitian jurnal ini adalah kualitatif, menggunakan data deskriptif berupa bahasa tulis maupun lisan. Dalam proses pelaksanaan diterapkan metode inkurir yang mengintegrasikan nilai sosial dan pesan moral dalam setiap karakter tokoh. Data yang didapat berupa analisis karakter dan latar belakang setia tokoh, serta beberapa komentar yang dikumpulkan melalui media sosial dan aplikasi bacaan online yaitu Tiktok dan Wattpad.  Dilihat dari komentar para pembaca, dapat dilihat bahwa pesan dan pengajaran dari novel “00.00” ini dapat tersampaikan dan mampu diterima oleh pembaca. Pembaca dapat memahami setiap permasalahan konflik batin tokoh, dan menjadikanya sebuah pelajaran. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebuah karya sastra mampu mempengaruhi pola pikir pembaca, dan berdampak besar bagi seseorang dalam penyampaian dan penerimaan pesan. Sastra juga menjadi salah satu alternatif untuk memberikan pengajaran dengan cara menyenangkan. 
Kata kunci—Mengintegrasikan, inkurir, konflik batin

Abstract— This journal presents material on the role of literature as a forum for conveying elements of social and moral values. This research aims to convey that literature plays an important role in conveying messages and is a means for everyone to convey their intentions and thoughts both through social media and print media. The type of research method for this journal is qualitative, using descriptive data in the form of written and spoken language. In the implementation process, an inquiry method is applied which integrates social values ​​and moral messages in each character. The data obtained is in the form of character analysis and loyal backgrounds of the characters, as well as several comments collected through social media and online reading applications, namely Tiktok and Wattpad.  Judging from readers' comments, it can be seen that the messages and teachings of the novel "00.00" can be conveyed and can be accepted by readers. Readers can understand each character's inner conflict and turn it into a lesson. Thus it can be concluded that a literary work is able to influence the reader's mindset, and has a big impact on someone in conveying and receiving messages. Literature is also an alternative for providing teaching in a fun way.
Keywords— Integrate, inquiry, inner conflict.

Pendahuluan
Dalam dunia sastra, interaksi antara karya sastra dan nilai sosil seringkali menciptakan berbagai makna yang kompleks. Sastra dan sosial memiliki hubngan yang erat dan saling memengaruhi. Salah satu contoh yang menarik untuk menggali keterkaitan ini adalah novel “00.00” karya Ameylia Falensia yang mencerminkan hubungan keduanya dengan sangat kuat. Karya ini tidak hanya memberikan alur yang menarik, tetapi juga menggunakan latar kehidupan sosial yang memengaruhi karakter dan plot, serta mengungkapkan tema-tema universal, seperti identitas, cinta, dan perjuangan.
Sebuah karya sastra sering memberi warna yang digambarkan melalui berbagai permasalahan dalam kehidupan sehingga kesan yang diberikan penulis bisa dirasakan oleh pembaca. Novel adalah sebuah karya sastra yang seringkali digunakan untuk pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari, karena didalam novel terdapat banyak nilai-nilai kehidupan antara lain, nilai agama, nilai moral, nilai pendidikan, nilai sosial, serta nilai budaya. Karya sastra khususnya novel seringkali dianggap hanya sebagai bahan hiburan yang bersifat imajinatif namun sebenarnya novel tidak selalu menunjukkan imajinasi saja, terkadang sebuah novel dibuat untuk menunjukkan realitas yang terjadi. Hal ini memunculkan gab reseach (celah penelitian) antara anggapan pembaca dan realita yang diangkat ke dalam novel. Realitas yang diberikan hadir sebagai pengalaman hidup yang terjadi dalam kehidupan nyata, seperti novel “00.00” ini penulis yaitu Ameylia Falensia menghadirkan kisah nyata seseorang ke dalam sebuah novel. Endaswara (2013) berpendapat bahwa sastra itu mengatur ragam kehidupan sosial, baik  kehidupan sosial yang sederhana, sampai hal yang rumit. Sastra berusaha mencakup berbagai kehidupan sosial secara efektif.
                        Sastra sebagai bentuk pengekpresian ertistik seringkali berakar dalam sosial, sejarah, dan budaya. Dalam novel “00.00”sang penulis, Ameylia Falensia memadukan berbagai unsur sosialdan moral masyarakat dimana cerita berlangsung. Melalui karakter yang dibagun dengan latar belakang sosial yang beragam, para pembaca diajak untuk memahami unsur sosial dan moral yang melatar belakangi hubungan antar tokoh, interaksi ini juga mengarahkan pada konflik yang mencerminkan nilai dan norma yang seringkali terjadi pada kehidupan sehari-hari. Melalui tokoh Lengkara penulis memberikan gambaran sesorang yang mengalami konflik batin akibat permasalaha dan latar belakang sosial yang terjadi pada kehidupanya. 
                         Dalam konteks ini novel tidak hanya digunakan sebagai hiburan saja, tetapi juga sebagai cerminan dari nilai-nilai budaya yang ada dilingkungan sekitar dan masyarakat luas. Kita akan melihat bagaimana elemen-elemen seperti tema, simbol, dan karakter saling berinteraksi dengan elemen-elemen sosial untuk meghasilkan makna yang lebih dalam. Penelitian ini juga bertujuan untuk memperdalam pemahaman tentang bagaimana sastra dan nilai sosial itu bisa berkolaborasi dalam membentuk sebuah tulisan yang tidak hanya menghibur namun juga memberikan sebuah pesan moral dan perspektif baru bagi pembaca. Dalam jurnal ini akan dieksplorasi bagaimana elemen-elemen sastra dapat mempemharuh pengetahuan tentang nilai sosial, dan peran sastra dalam mencerminkan nilai-nilai sosial dan moral yang relevan dalam kehidupan sehari-hari, serta konflik batin yang dialami para tokoh sebagai gambaran pengaruh nilai sosial tersebut (Sari, 2024).

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Bogdan dan Tylor(1982) yang ditulis kembali oleh Zuchri Abdussamad (2021) menyebutkan bahwa metode penelitian kualitatif merupakan suatu kegiatan yang memiliki tujuan untuk memahami kejadian yang dialami oleh subjek penelitian secara mendalam. Dalam penelitian ini menggunakan data deskriptif yaitu bahasa tertulis atau lisan dari orang dan pelaku yang diamati.
              		 Penelitian ini menggunakan analisis teks untuk megkaji sebuah novel dan mengguakan metode inkurir untuk menganalisis karakter tokoh. Selain itu penelitian ini juga dilakukan dengan menonton video singkat gambaran isi novel, untuk memberikan gambaran lebih tentang suasana, dan emosi yang terkandung dalam novel “00.00”. Sebagai bagian dari pengumpulan data, penelitian ini juga mencari informasi lewat komentar dan respon para pembaca melalui media sosial pada aplikasi Wattpad dan Tiktok. Metode ini digunakan untuk memperkaya data dan  informasi yang lebih dalam mengenai interaksi sastra dan nilai sosial serta konflik batin para tokoh yang dijadikan sebagai gambaran dari nilai sosial dan moral tersebut. Untuk menguji kebenaran data, dilakukan pengecekan data dengan melakukan wawancara kepada beberapa pembaca, data yang didapat sesuai dengan data yang diperoleh melalui komentar di media sosial.

Hasil dan Pembahasan
Pada bab ini penulis akan menjelaakan data dan informasi yang telah ditemukan dalam novel berjudul “00.00” karya Ameylia Falensia. Data terkait peran sastra dalam menggambarkan nilai sosial da moral yang digambarkan melalui konflik batin yang dialami para tokoh, dijadikan sebagai gambaran nilai sosial dan moral pada kehidupan. Sebuah Karya sastra menjadi wadah untuk menggambarkan nilai sosial yang tengah terjadi. Dalam penelitian kali ini penulis menjadikan tokoh dalam novel sebagai gambaran untuk menyampaikan nilai sosial dan moral serta  peran sastra dalam memberi pengetahuan mengenai nilai kehidupan  dengan cara yang menyenangkan. Berikut adalah data yang didapatkan setelah menganalisis isi novel dan pengumpulan data (Ihab Abdul Wahab et al., 2023).
Dari data yang didapatkan setelah melihat respon para pembaca pada media sosial, pembaca kebanyakan berumur sekitar 15-25 tahun. Hal yang membuat kebanyakan pembaca para remaja, adalah karena waktu yang dijalani tokoh juga pada tahap remaja yaitu ketika masa SMA, yang membuat ketertarikan remaja cenderung lebih besar. Data yang didapatkan adalah berupa hasil analisis watak tokoh dan latar belakang sosial tokoh, serta komentar pembaca yang menjadi sebuah bukti bahwa nilai moral yang terdapat dalam novel tersampaikan kepada pembaca. Berikut adalah analisis karakter tokoh dan latar belakang sosial masing masing tokoh.(Agustin et al., 2022).

Tabel 1. Tabel analisis watak tokoh
	
No
	
Nama Tokoh

	
Watak dan Latar Belakang Sosial Tokoh

	1
	Lengkara Putri    Langit
	Lengkara adalah tokoh yang baik, cerdas, mandiri, dan keras kepala. Lengkara digambarkan sebagai tokoh yang memiliki konflik batin. Dia harus menghadapi berbagai masalah kehidupan, dan masalah utama yang dia hadapi adalah perceraian orangtuanya.

	2
	Masnaka Restu Putra
	Masnaka adalah tokoh protagonis, penyayang, peduli, tetutup dan tulus, namun meiliki sedikit gangguan mental depresi. Masnakan juga digambarkan memiliki konflik batin yang menyebabkan depresi tersebut.


	3
	Sekala Samudra
	Sekala adalah tokoh protagonis yang selalu membantu lengkara, tulus, lembut dan ceria. Disaat semua orang meniggalkan Legkara, maka Sekala yang terus membantu Lengkara, Sekala merupakan sesorang yang tidak memiliki latar belakang sosial yang bermasalah.


	4
	Nilam Nagia
	Nilam adalah tokoh antagonis,yang licik, suka menuduh, egois, dan keras kepala. Nilam adalah saudara tiri Lengkara yang menjadi salah satu tokoh penyebab permasalahan pada hidup Lengkara. 


	5
	Erik
	Erik adalah ayah Lengkara yang memiliku sifat keras kepala, kaku, kasar, egois, dan mudah terhasut. Erik selalu memaksakan apa yang dia mau kepada Lengkara dan mudah dipengaruhi oleh nilam dan Sonya.


	6
	Nina
	Nina adalah ibu kandung Lengkara, Nina awalnya sangat sayang kepada Lengara, namun semenjak cerai Nina mengalami gangguan jiwa, yang membuatnya sering bertindak kasar, dan sulit mengintrol emosi.


	7
	Prima
	
	Prima adalah sahabat Lengkara, namun prima memiliki sifat baik, peduli, egois, dan mudah terhasut. Dia mementingkan diri sendiri dan memihak pada Nilam.


	8
	Deo
	
	Deo merupakan sahabat Lengkara, deo memiliki sifat ceria, suka bercanda. Deo adalah sahabat yang baik, namun Deo mudah terpengaruh dengan Prima yang merupakan pacarnya. 


	9
	Geo
	Geo adalah sahabat Lengkara yang memiliki sifat teguh pendirian, tenang, pengertian. Geo selalu membantu Lengkara, dan tidak langsung percaya ketika semua orang menuduh Lengkara.


	10
	Aslan
	Aslan adalah kaka Lengkara, memiliki sifat penyayang, dan mudah terpengaruh. Aslan selalu selalu membiarkan lengkara ketika ayahnya mulai memukul Lengkara, dan malah mebuat lengkara meminta maaf kepada ayahnya

	11
	Sonya
	Sonya adalah ibu Nilam dan Ibu tiri Lengkara,  merupakan tokoh antagonis yang licik, haus akan harta dan  suka menhasut.


	12
	Triska
	Triska adalah teman sekolah Lengkara yang memiliki sifat iri, kasar, mudah terpengaruh, dan egois. Triska tokoh yang selalu membuli Lengkara ketika di sekolah

	13
	Afni
	Afni adalah Ibu Masnaka, memiliki watak penyayang, sabar, dan pengertian. Seorang ibu yang selalu mendukung kebaikan bagi anaknya, dan sabar menghadapi depresi yang dilami Masnaka.



Tabel 1 diatas menunjukkan watak setiap tokoh dan latar belakang sosial yang berbeda-beda. Hal ini yang menjadikan permasalahan dan konflik sosial terjadi dalam novel, setiap orang membutuhkan peran orang lain, dan karena itu  bersikap saling meghargai dan menghormati satu sama lain merupakan cara agar menjaga hubungan dengan orang lain, baik orang tua, teman ,dan keluarga tetap rukun(Br Ginting et al., 2022). Terdapat contoh permasalahan pada salah satu dialog dalam novel “00.00” yaitu:
“Tapi bokap lo berlebihan kalau harus nuntut lo seratus ditiap pelajaran! Mulai dari tugas harian, tugas kelompok, ulangan harian, semua-semuanya pokonya!”
       Dari dialog diatas yang diucapkan oleh tokoh Prima kepada Lengkara, dapat dilihat kurangnya peran orang tua, orang tua tidak seharusnya memkasakan kehendak pribadi kepada anak, dengan menuntut anak mendapatkan nilai sempurna di setiap keadaan. Itu adalah gambaran orang tua yang egois yang dapat menyebabkan anak mengalami tekanan mental, seperti yang di alami Lengkara (Kurniawan & Lajuba, 2023).
Oleh karena itu perlu diketahui bagaimana respon pembaca, dan pesan moral apa yang didapatan pembaca setelah membaca novel “00.0”ini. Data yang didapatkan setelah melihat respon para pembaca pada media sosial, pembaca kebanyakan berumur sekitar 15-25 tahun. Hal yang membuat kebanyakan pembaca adalah para remaja adalah karena waktu yang dijalani tokoh juga pada tahap remaja yaitu ketika masa SMA, yang membuat ketertarikan remaja cenderung lebih besar. Berikut adalah beberpa komentar yang mencerminkan perasaan para pembaca dan pesan moral yang didapat oleh pembaca (Agustin et al., 2022).
 
Tabel 2. Tabel komentar dan makna komentar pembaca
	Komentar
	Makna

	Dari sini gue sadar bahwa mau secinta apapun kita sama seseorang, pasti ujungnya bakal ada perpisahan, dan belajar untuk merelakan dan mengiklaskan apapu yang terjadi karena itu semua sudah jadi kehendak Tuhan.
	Pembaca mendapatkan pelajaran berharga untuk menjalani masalah kehidupan, dan cara penyelesaiannya adalah iklas dan menyerahkan semua kembali kepada Tuhan yang maha Esa.

	Allah cemburu ya, karena Allah juga yang menentukan takdir, kalian pasti paham dengan kalimat “semakin minta didekatkan maka akan semakin dijauhkan” karena bukan kita penentu takdir, tapi yang diatas.
	Dari kisah Lengkara dan Masnaka dapat disimpulkan semua yang menakdirkan itu Tuhan, tidak ada yang tahu bagaimana takdir selanjutnya, dan jangan melupakan Tuhan sebagai penentu takdir.


	Hukuman dari Tuhan karena aku lebih mencintai ciptaanya.
	Para pembaca menyimpulkan bahwa jangan mencintai terlalu berlebihan sampai melupakan Tuhan sebagai pencipta.


	Dan ya Ayah gue pernah ngomong, mencintai orang itu sewajarya saja kak, karena jika tidak Allah cemburu, akan ambil dari kaka.
	Pembaca mendapatkan pelajaran berarti yang sesuai dengan kisah pada novel 00.00, yaitu jangan mencintai secara berlebihan hingga melupakan Tuhan, karena jika Tuhan cemburu maka Tuhan bis mengambil apa yang membuat mu lupa kepadanya.


	Kita terlalau fokus pada Lengkara sampai kita lupa Masnaka adalah pemeran utama.
	Para pembaca sadar bahwa yang selalu diceritakan bukan berarti tokoh utama, tokoh utama adalah dia yang telah memberi pengorbanan besar tanpa ada yang tau dan dia yang telah merelakan kebahagiaan untuk orang lain.


	Dari Masnaka kita belajar, jangan mencintai seseorang lebih dari kamu mencintai Tuhan.
	Para pembaca mendapat pelajaran dari tokoh Masnaka, bahwa jangan mencintai ciptaan Tuhan melebihi Tuhan sebagai pencipta.


	Dari kisah ini gue sadar sebenernya dari luka yang gue rasain masih ada luka mereka yang lebih menyakitkan. 
	Pembaca sadar bahwa masih ada orang lain yang memiliki penderitaan lebih dari apa ang dia derita, itu membuatnya bersyukur dengan semua yang telah terjadi.


	Untuk tokoh Naka di real semoga tenang di keabadian, lihatlah ceritamu membuat para pembaca ingin melihat mu kembali.
	Pembaca merasa cerita tokoh Masnaka yang ternyata adalah kisah asli, mampu memebrikan pengajaran berharga hingga ingin menemui kembali toko Masnaka di kehidupan asli.


	Happy ending yang dimaksut adalah, dua manusia yang saling melepas luka, Naka melepas rasa sakitnya, dan Kara yang belajar berdamai dengan lukanya.
	Pembaca mendapatkan kesimpulan yang jarang disadari sebagai happy ending yakni akhir bahagia bukan selalu tentang penyelesaian yang membuahkan kebahagiaan tersurat dan hidup bahagia selamanya, melainkan akhir bahagia juga dapat dilihat dari sebuah penderitaan yang berakhir walaupun dengan kematian, tokoh Masnaka berakhir bahagia pada versinya sendiri yaitu telah berkorban untuk orang yang dia sayang dan melepas semua rasa sakit dengan kematian, dan Lengkara yang pada akhirnya bisa berdamai dengan rasa sakit dimasa lalu, walaupun tanpa orang yang sangat dicintainya yaitu Masnaka. Keduanya sama-sama bahagia pada versi masing-masing.


	Mereka sama-sama menderita, sama-sama berjuang, sama-samalelah, sama-sama ingin bahagia. Mereka gue sebut sepasang luka yang berakhur duka. 
	Pembaca memahmi, bahwa kedua tokoh Masnaka dn Lengkara sama-sama memiliki luka dan pengorbanannya masing-masing, hanya saja takdir memang tidak menakdirkan mereka berdua untuk hidup bersama.


	Dari sini gue sadar kalo, ternyata ornag tua gue baik banget, selalu dukung dan selalu ada kalo gue ada masalah dan ngebebasin gue untuk milih apa yang gue mau selagi gak melenceng dari nilai agama.
	Pembaca beranggapan bahwa orang tua Lengkara salah dalam mendidik anaknya, terlalu memaksakan kehendak walaupun tujuanya baik namun cara yang diamil salah. 

	Cerminan orang tua egois, gak bayangin ada diposisi Lengkara
	Pembaca merasa Orang tua lengkara adalah gambaran orang tua yang terlalu mementingkan kepentingan diri sendiri, sampai lupa bahwa anak tidak seharusnya diperlakukan seperti itu.



Daridata pada table 2 diatas, dilihat dari komentar para pembaca novel 00.00 ini memberikan banyak pesan moral yang diberikan lewat tokoh-tokoh dalam novel. Rasa cinta yang terlalu dalam itu tidak baik dan jika mencintai sesuatu jangan sampai melpakan Tuhan, begitu juga pentingnya peran orang tua dalam mendidik anak. Dalam novel ini terdapat pada salah atu dialog yang mencerminkan kesalahan dalam mendidik anak yaitu:
“Nilai kaya gini gimana kamu dipamerin ke Papa kamu?!” Ucap Nina sambil menyodorkan kertas ulangan fisika bertuliskan nilai 75 dengan keterangan tuntas itu kepada Lengkara, lalu menggosokan kasar kewajahnya
Dari penggalan dialog tersebut dapat dilihat bahwa Ibu Lengkara tidak puas dengan nilai yang didapatkan Lengkara dan menginginkanya medapatkan nilai sempurna. Para pembaca berhasil mengambil pesan moral yang hendak disampaikan penulis, ini membuktikan bahwa pengaruh sastra itu cukup besar dalam memengaruhi pembaca. Pembaca dapat mendapat sebuah pengajaran lewat tulisan yang sifatnya menyenangkan, sastra sebagai alternatif untuk memberikan pelajaran lewat cara yang diminati banyak orang (Mutia Sari Devi & Siti Aisyah, 2024).

Simpulan
Karya sastra merupakan alat komunikasi antarbangsa, sastra memiliki pengaruh besar bagi para pembacanya. Sebuah karya sastra mampu mempengaruhi dan memberikan gagasan serta ideologi baru, yang mudah dan cepat diterima. Sastra menjadi salah satu alternatif paling efektif dalam menyampaiakn pesan penulis kepada pembaca. Salah satu novel yang dijadikan sebagai penyampaian pesan dan memeberi pengaruh terhadap pembacanya adalah novel “00.00.” Didalamnya ditemukan nilai sosial dan pesan moral yang dihadirkan lewat masing-masing tokoh, unsur sosial yang menyebabkan banyak konflik antar tokoh.
Melalui data yang diperoleh, pembaca mendapatkan pengaruh yang cukup besar, mulai dari meningkatnya tingkat emosional, perasaan empati, serta mendapatkan pandangan baru bagaimana pentingnya peran orang tua dalam mendidik dan memberikan kasih sayang kepada anakya . Banyak pesan moral yang dapat diambil oleh pembaca dan keteladanan yang dapat diterapkan ketika mendapat permasalahan dalam kehidupan pribadi pembaca yang diambil  dari watak tokoh.
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v ol ume   4 , no mor   2 ,  November   202 5   16                      Jubah Raja   (Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajaran)                 P eran   Sastra  d alam  m enggambarkan Nilai Sosial dan  M oral  p ada  N ovel 00.00  K arya Am e ylia Falensia       Dhini Kusuma Lestari 1 , Jumadi 2 , Dwi Wahyu Candra Dewi 3   1 ,2, 3 Pendidikan Bahasa da n Sastra  Indonesia, Universitas Lambung Mangkurat   dhinikl21@gmail.com     abstrak — Jurnal  ini menyajikan   materi  peranan   sastra   sebagai wadah  penyampaian unsur nilai sosial dan  moral. Penelitian ini bertujuan untuk  me nyampaikan bahwa sastra berperan penting dalam penyampaian  pesan  dan sebuah sarana bagi  setiap orang untuk menya mpaikan maksut dan  pemikiranya   baik lewat media sosial maupun media cetak.   Jenis metode  penelitian  jurnal ini adalah kualitatif, menggunakan  data deskriptif berupa  bahasa  tulis maupun lisan.   Dalam proses pelaksanaan  d i terapka n   metode  inkurir   yang mengintegrasikan  nilai sosial dan pesan moral dalam setiap  karakter tokoh.  Data yang didapat berupa analisis kara kter dan latar  belakang setia tokoh, serta beberapa komentar yang dikumpulkan melalui  media sosial dan aplikasi bacaan  online   yaitu   Tiktok  dan   Wattpad .    Dilihat  dari kome n tar para pembaca , dapat dilihat bahwa pesan dan pengajaran  dari novel “00.00” ini dapat tersampaikan  dan mampu diterima oleh  pembaca. Pembaca dapat memahami  setiap permasalahan konflik batin  tokoh, dan menjadikanya sebuah pelajaran.   Dengan demikian dapat  disimpulkan bahwa  sebuah karya sastra m a mpu mempengaruhi pola pikir  pembaca, dan berdampak besar bag i seseorang dalam penyampaian dan  penerimaan pesan. Sastra juga menjadi salah satu alternatif untuk  memberikan pengajaran  dengan cara menyenangkan.     Kata kunci — Mengintegrasikan,  inkurir,   konflik batin     Abstract —   This journal presents material on the role of literature as a  forum for conveying elements of social and moral values. This research  aims to convey that literature plays an important role in conveying  messages and is a means for everyone to convey their in tentions and  thoughts both through social media and print media. The type of research  method for this journal is qualitative, using descriptive data in the form of  written and spoken language. In the implementation process, an inquiry  method is applied whi ch integrates social values  and moral messages in  each character. The data obtained is in the form of character analysis and  loyal backgrounds of the characters, as well as several comments collected  through social media and online reading applications, namely Tiktok and  Wattpad.  Ju dging from readers' comments, it can be seen that the messages 

